
 
 

 

 
 

BAB I 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan mengenai hubungan 

dukungan sosial dengan kepatuhan pasien penyakit ginjal kronik menjalani 

terapi hemodialisis di Rumah Sakit Tentara Tk. III Reksodiwiryo Padang, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Nilai rerata skor dukungan sosial yang dirasakan atau diterima pasien yang 

menjalani terapi hemodialisis di Rumah Sakit Tentara Tk. III Reksodiwiryo 

Padang sebesar 84,38 dengan skor minimum 59,25 dan skor maksimun 

97,25. 

2. Nilai rerata skor kepatuhan pasien yang menjalani terapi hemodialisis di 

Rumah Sakit Tentara Tk. III Reksodiwiryo Padang sebesar 1063 dengan 

dengan skor minimum 100 dan skor maksimum 1200. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan 

kepatuhan pasien penyakit ginjal kronik menjalani terapi hemodialisis di 

Rumah Sakit Tentara Tk. III Reksodiwiryo Padang dengan arah hubungan 

positif dan kekuatan hubungan lemah. 

4. Dukungan sosial memberikan kontribusi sebesar 25,8% terhadap kepatuhan 

pasien penyakit ginjal kronik menjalani terapi hemodialisis di Rumah Sakit 

Tentara Tk. III Reksodiwiryo Padang. 

 

 



 
 

 

 
 

B. Saran  

1. Bagi institusi pendidikan 

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan sumber 

informasi untuk pngembangan ilmu pengetahuan mengenai dukungan sosial 

dan kepatuhan pasien dalam menjalani terapi hemodialisis dan dapat 

digunakan sebagai acuan perpustakaan sehingga dapat dimanfaatkan bagi 

mahasiswa untuk melakukan penelitian selanjutnya. 

2. Bagi rumah sakit 

       Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

salah satu bahan acuan bagi Rumah Sakit Tentara Tk. III Reksodiwiryo 

Padang khusunya pada unit hemodialisis untuk mengetahui bagaimana 

hubungan dukungan sosial dengan kepatuhan pasien penyakit ginjal kronik 

menjalani terapi hemodialisis, serta dapat dijadikan bahan untuk 

mengevaluasi bagaimana tingkat dukungan sosial yang dirasakan atau 

diterima oleh pasien dan tingkat kepatuhan pasien dalam menjalani terapi 

hemodialisis. Selain itu, diharapkan pihak rumah sakit dapat memonitor 

terkait kebutuhan informasi yang sangat dibutuhkan oleh masing-masing 

pasien yang menjalani hemodialisis dan penyediaan leaflet ataupun buku 

panduan dengan penggunaan Bahasa yang mudah dipahami oleh pasien. 

3. Bagi pasien  

       Bagi pasien diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan 

pasien mengenai penyakit ginjal kronis dan pentingnya keterkaitan antara 

dukungan sosial dengan kepatuhan pasien dalam menjalani terapi 



 
 

 

 
 

hemodialisis. dengan adanya dukungan sosial yang baik, pasien diharapkan 

mampu meningkatkan kepatuhan dalam menjalani terapi hemodialisis 

secara optimal. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

       Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih lanjut faktor-

faktor lain yang mempengaruhi kepatuhan pasien dalam menjalani terapi 

hemodialisis dengan menggunakan metode dan pendekatan yang lebih 

beragam, sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

faktor-faktor yang berperan dalam meningkatkan kepatuhan pasien. 


